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RELASI MAKNA LEKSIKAL DALAM VIRTUAL YOUTUBER 

HOLOLIVE INDONESIA DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk relasi makna leksikal dalam 

video siaran langsung VTuber (Virtual YouTuber) Hololive Indonesia berupa 

sinonim, antonim, hiponim, serta implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data penelitian 

ini berupa makna leksikal yang terkandung dalam dialog pembicara utama (Virtual 

Yoububer) dan penonton melalui live chat. Sumber data penelitian ini berasal dari 

video siaran langsung YouTube Hololive Indonesia yang diunggah pada kanal 

YouTube-nya bernama Ayunda Risu Ch. hololive-ID pada tanggal 28 September 

2023 dan Kobo Kanaeru Kobo Kanaeru Ch. hololive-ID pada tanggal 24 Oktober 

2023. Penelitian ini menggunakan teknik simak dan catat. Berdasarkan hasil 

analisis, ditemukan 106 bentuk makna leksikal, di antaranya ialah 27 bentuk 

penggunaan sinonim, 52 bentuk antonim, dan 27 hiponim. Implikasi dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa makna leksikal dalam video siaran langsung Virtual 

Youtuber Hololive Indonesia dapat menjadi materi pembelajaran yang efektif 

dalam penguasaan kosa kata bahasa Indonesia dan pembelajaran sub materi teks 

artikel ilmiah populer, sehingga membantu siswa memahami, mengapresiasi, serta 

merangkai teks artikel ilmiah populer secara mandiri. 
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LEXICAL MEANING RELATIONS IN VIRTUAL YOUTUBER 

HOLOLIVE INDONESIA AND ITS IMPLICATIONS FOR 

INDONESIAN LANGUAGE LEARNING 

ABSTRACT 
This study aims to describe the form of lexical meaning relations in Hololive 

Indonesia VTuber (Virtual YouTuber) live broadcast videos in the form of 

synonyms, antonyms, hyponyms, and their implications for Indonesian language 

learning. This research uses descriptive qualitative method. This research data is 

in the form of lexical meaning contained in the dialog of the main speaker (Virtual 

Yoububer) and the audience through live chat. The data source of this research 

comes from Hololive Indonesia YouTube live broadcast videos uploaded on its 

YouTube channel named Ayunda Risu Ch. hololive-ID on September 28, 2023 and 

Kobo Kanaeru Kobo Kanaeru Ch. hololive-ID on October 24, 2023. This research 

uses listening and note-taking techniques. Based on the analysis, 106 forms of 

lexical meaning were found, including 27 synonyms, 52 antonyms, and 27 

hyponyms. The implication of this research shows that the lexical meaning in the 

Hololive Indonesia Virtual Youtuber live broadcast video can be an effective 

learning material in mastering Indonesian vocabulary and learning popular 

scientific article text sub-material, thus helping students understand, appreciate, 

and assemble popular scientific article text independently. 

Keywords: Popular Scientific Article, Lexical meaning relation, Virtual YouTuber. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa adalah alat atau sistem komunikasi manusia yang sudah digunakan 

dari zaman dahulu kala baik secara lisan maupun tulisan. Bahasa ditandai dengan 

lambang-lambang yang memiliki makna, hal ini sejalan dengan pendapat 

Kridalaksana dalam Chaer (2019:33) yang menyebutkan bahasa adalah sistem 

lambang yang bersifat arbitrer dan berfungsi sebagai alat komunikasi yang dapat 

mengidentifikasi diri. Hadirnya bahasa sebagai alat komunikasi memudahkan 

manusia dalam menyampaikan sebuah pemikiran, gagasan dan konsep.  

Akibat tidak adanya hubungan wajib antara lambang yang berwujud kata 

atau leksem dengan benda ataupun konsep yang ditandai, menyebabkan peneliti 

lingustik zaman dahulu lebih memilih penelitian di bidang morfologis dan sintaksis 

daripada mengkaji hubungan makna dan kata. Baru sejak tahun 1960-an studi 

mengenai hubungan makna dan kata telah menjadi kegiatan yang sulit dipisahkan 

dalam kajian linguistik lainnya. Hal ini disebabkan oleh orang-orang yang mulai 

memahami bahwasanya kegiatan berbahasa adalah kegiatan yang memerlukan 

lambang-lambang bahasa tersebut untuk menyampaikan makna kepada lawan 

bicara. Lalu mulailah diperkenalkannya kata Semantik sebagai salah satu kajian 

linguistik. 

Semantik sebagai istilah yang digunakan untuk mempelajari hubungan 

antara lambang-lambang dan hal-hal yang melambangkannya, berasal dari bahasa 

Yunani yaitu sema yang bermakna ‘tanda’ dan semaino yang bermakna 

‘menandai’. Hal-hal yang dimaksud dengan tanda atau lambang ialah kata dalam 

suatu bahasa dan hal yang ditunjuk oleh kata tersebut.  

Makna sering kali dijumpai pada satu kata atau kalimat dan tidak jarang 

juga menimbulkan perbedaan penafsiran terhadap para pendengar maupun 

pembaca. Makna sendiri memiliki sifat yang tidak kabur dalam penyampaiannya. 

Hal tersebut dapat terlihat pada setiap ucapan seseorang ketika bercerita akan 

memiliki makna dan pesan yang terkandung di dalamnya dan biasanya berupa 

realita, perasaan, dan ide dari sang penutur. 
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Makna pada dasarnya memiliki banyak jenis yaitu menurut Pateda (2010: 

97) ada beberapa jenis makna yaitu makna afektif, makna denotatif, makna leksikal, 

makna gramatikal, dan makna lainnya. Dalam ilmu semantik relasi makna 

merupakan hubungan antar berbagai makna yang dapat menimbulkan perluasan, 

pertentangan, dan persamaan dalam makna. Penelitian ini mengkaji adanya korelasi 

antar makna yang berbentuk lambang-lambang yang sesuai dengan apa yang 

dilambangkannya. Pateda (2010:200) menyatakan relasi makna hanya meliputi 5 

tipe yakni sinonim, antonim, hiponim, homonimi, dan polisemi. Namun, Peneliti 

hanya membatasi sinonim, antonim, dan hiponim. 

 Melihat urgensinya penggunaan bahasa yang bersifat arbitrer atau mana 

suka menjadikan penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari menjadi tidak 

tepat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Chaer (2019: 38) bahwa suatu lambang  

dapat dipakai untuk menandai atau melambangkan suatu hal yang lain. Meskipun 

di dalam kehidupan sehari-hari pengguna bahasa tetap mengerti satu sama lain, 

beda halnya dalam situasi formal untuk publik contohnya debat Pilpres 2024. 

Dalam debat Pilpres 2024 masing-masing paslon harus tunduk kepada bahasa yang 

merujuk pada referennya, tidak berlandaskan bahasa yang di maknai sendiri. Hal 

ini bertujuan agar tidak adanya kesalahpahaman dalam memaknai visi atau misi 

dari masing-masing paslon atau pun isi debat antar paslon. Selain dalam bidang 

politik, penggunaan bahasa yang tepat sesuai referennya perlu diterapkan dalam 

lingkungan sekolah lebih tepatnya dalam proses pembelajaran di kelas untuk 

menghindari salah pemahaman dan pengetahuan. Sehingga, dalam penerapannya 

dapat membantu peserta didik dalam memperkaya kosa kata. 

Pada dasarnya pembelajaran bahasa mengharuskan peserta didik untuk 

memiliki kosakata yang banyak karena dalam kegiatan menulis teks, mereka 

memerlukan penguasaan kosakata dari jenis kosakata yang ada. Demi 

meningkatkan penguasaan kosa kata maka siswa harus mempelajari sinonim dan 

antonim yang juga termasuk ke dalam relasi makna. Hal ini tergambar dari hasil 

penelitian yang dilakukan kepada peserta didik SMP Negeri 2 Sungai Penuh oleh 

Yulia Elviza, Emidar, dan Ena Noveria (2023) bahwa mempelajari sinonim dan 

antonim yang melalui permainan teka-teki silang dapat meningkatkan penguasaan 

kosa kata siswa. Hal inilah yang mendasari Peneliti mengambil relasi makna 
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leksikal sebagai bahan kajian, selain dapat memperkaya kosa kata, relasi makna 

leksikal juga dapat menambah penguasaan kosa kata dan mengefektifkan 

penggunaan bahasa. 

Pesatnya perkembangan teknologi mempengaruhi setiap segala aspek 

dalam kehidupan di zaman industri 4.0, tidak terkecuali di bidang pendidikan. Pada 

awalnya proses pembelajaran terdiri dari Pendidik dan Siswa yang dipertemukan 

dalam ruang dan waktu yang sama dengan dukungan media pembelajaran. Namun, 

dewasa ini proses pembelajaran pun berkembang dengan dipertemukannya 

pendidik dan peserta didik secara daring tanpa tatap muka bahkan dengan waktu 

yang berbeda melalui platform lain seperti video di YouTube.  

YouTube sebagai media hiburan berbasis video yang terus berkembang, 

kini tengah mengenal fenomena baru yaitu Virtual YouTuber atau lebih dikenal 

dengan sebutan VTuber. Hal ini terbukti melalui situs resmi Google Trends dengan 

search term “VTuber” meningkat dari tahun 2018 dan terus menjadi topik hangat 

(Google Trends, 2024). 

 VTuber atau Virtual YouTuber sendiri adalah YouTuber yang 

menggunakan desain avatar animasi 2D atau 3D yang terinspirasi dari anime 

sebagai persona dirinya. Setiap karakter Virtual YouTuber biasanya memiliki cerita 

tentang latar belakang karakter yang mereka perankan seperti Dewi Bulan, Pawang 

Hujan, Tupai Ajaib, Alien dan lain sebagainya. Aktivitas Virtual YouTuber 

biasanya berupa konten video dan siaran langsung, baik memainkan gim komputer 

dan Android, Cover lagu atau membuat lagu orisinalnya sendiri dan melakukan live 

stream berupa free chat atau obrolan santai dengan para penonton. Namun, dewasa 

ini konten-konten Virtual YouTuber tidak lagi terlalu terikat dengan apa yang 

sebelumnya telah disebutkan dan berfokus untuk menciptakan konten yang menarik 

bagi penontonnya. . 

Virtual YouTuber berkembang di Indonesia ketika pandemi mulai merebak 

di Indonesia, bahkan kepopulerannya melebihi dari negara Asia Tenggara lainnya. 

Hal tersebut dimanfaatkan oleh perusahaan agensi Virtual YouTuber ternama di 

Jepang yaitu Cover Corporation dengan membuka cabang agensi Virtual YouTuber 

di Indonesia dengan nama Hololive Indonesia. Hal ini dijelaskan sendiri oleh CEO 

Cover Corporation Motoaki Tanigo. 
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Pada awal peluncuran Hololive Indonesia di tahun 2019, kepopuleran 

Virtual YouTuber masih terbatas pada penggemar anime dan budaya pop Jepang 

lainnya. Namun, seiring waktu fenomena Virtual YouTuber ini mulai diterima dan 

dianggap biasa pada kalangan umum, bahkan salah satu Virtual YouTuber Hololive 

Indonesia bernama Kobo Kanaeru melakukan kolaborasi bersama salah satu e-

commerce terbesar di Indonesia yaitu Tokopedia.  

Peneliti memilih siaran langsung Virtual Youtuber Hololive Indonesia yang 

tayang di aplikasi YouTube pada bulan September-Oktober 2023. Hololive 

Indonesia dipilih sebab informasi dan arsip video siaran langsung lebih mudah di 

akses dan terunggah penuh. Hal ini memudahkan peneliti memproses dan 

menganalisis penggunaan relasi makna leksikal dalam video siaran langsung 

Virtual YouTuber Hololive Indonesia. Pemilihan Hololive Indonesia juga didasari 

oleh bahasa ibu dari Virtual YouTuber Hololive Indonesia sendiri yaitu bahasa 

Indonesia. 

Selain penelitian ini, penelitian serupa juga dilakukan oleh Hutagalung, dkk 

(2022) dengan karya artikel ilmiahnya berjudul Makna Leksikal dalam Lirik Lagu 

Cinta Hebat Karya Syifa Hadju. Penelitian  Hutagalung, dkk membahas tentang 

bagaimana bentuk makna leksikal meliputi repetisi, sinonim, antonim, hiponim, 

kolokasi, hiponim, dan ekuivalensi dalam lirik lagu Cinta Hebat karya Syifa Hadju 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitiannya didapati data berupa 

10 bentuk repetisi epizeukis, 1 bentuk sinonim, dan 5 bentuk kolokasi. Hasil 

analisis makna leksikal tersebut terdapat banyak pengulangan lirik dalam setiap 

baitnya, pengulangan tersebut digunakan untuk memberikan makna mendalam di 

tiap lirik lagi tersebut.  

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Kolisah dengan karya ilmiah 

skripsinya yang berjudul Analisis Makna Leksikal dan Gramatikal dalam Antologi 

Puisi Cinta Negeri Memeluk Ramadhan Bersimbah Wabah Karya Jumrah Dkk dari 

Institut Agama Islam Darussalam, tahun 2021. Penelitian Kolisah juga meneliti 

makna leksikal (sinonim, antonim, homonimi, hiponim, dan polisemi), tetapi juga 

mencakup makna gramatikal (afiksasi, komposisi, dan reduplikasi). Dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif, didapatkan 126 bentuk makna berupa 27 

bentuk makna leksikal (26 sinonimi dan 1 homonimi) dan 99 bentuk makna 
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gramatikal (67 afiksasi, 28 komposisi, dan 4 reduplikasi). Hasil analisis penelitian 

Kolisah berupa data-data yang menggambarkan keadaan dan rasa dari pengarang 

puisi.  

Penelitian serupa selanjutnya yaitu penelitian Rahmawati Nur dan Didah 

Nurhamidah pada tahun 2024 yang berupa artikel ilmiah berjudul Makna Leksikal 

dan Gramatikal pada Judul Berita Surat Kabar Pos Kota (Kajian Semantik). 

Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan hasil penelitiannya 

berupa 35 data teknis makna leksikal dengan sinonim memiliki 34 kata teknis dan 

antonim 26 kata teknis. Data yang ditemukan bertujuan untuk membantu guru 

untuk menemukan makna leksikal (sinonim dan antonim). 

Berdasarkan tiga contoh penelitian sebelumnya, terdapat kesamaan dalam 

penelitian ini. Ketiga penelitian sebelumnya sama-sama mengkaji objek yang sama 

yaitu makna leksikal mencakup sinonim, antonim, dan hiponim, sama halnya 

dengan penelitian ini yang mengkaji relasi makna leksikal berupa sinonim, 

antonim, dan hiponim. Metode penelitian ketiga penelitian sebelumnya dan 

penelitian ini sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk 

mendeskripsikan hasil data temuan. Namun, yang membedakan penelitian ini 

dengan ketiga penelitian sebelumnya yaitu, objek penelitian ini berupa ragam lisan 

yang ada di video, sedangkan ketiga penelitian sebelumnya berupa ragam tulis 

seperti, surat kabar, puisi, dan lirik lagu. Adapaun kelebihan penelitian ini daripada 

penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini mengimplementasikan hasil penelitian 

ke proses pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, sedangkan ketiga penelitian 

sebelumnya tidak mengimplikasikan hasil penelitiannya ke dalam proses 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

Hasil penelitian relasi makna leksikal berupa sinonim, antonim, dan 

hiponim ini dapat dikaitkan dengan pembelajaran bahasa Indonesia untuk peserta 

didik kelas VIII SMP semester ganjil dalam sub materi artikel ilmiah populer. 

Artikel ilmiah populer ini berupa artikel ilmiah, tetapi dikemas dengan bahasa yang 

populer. Hal ini selaras dengan relasi makna leksikal dalam tuturan Virtual 

Youtuber Hololive Indonesia yang berpusat pada bahasa yang percakapan santai 

dan tidak terlalu formal. 
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1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana bentuk sinonim pada Virtual Youtuber Hololive Indonesia? 

b. Bagaimana bentuk antonim pada Virtual Youtuber Hololive Indonesia? 

c. Bagaimana bentuk hiponim pada Virtual Youtuber Hololive Indonesia? 

d. Bagaimana implikasi relasi makna leksikal pada Virtual Youtuber 

Hololive Indonesia terhadap pembelajaran bahasa Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan bentuk sinonim pada Virtual Youtuber Hololive 

Indonesia. 

b. Mendeskripsikan bentuk antonim pada Virtual Youtuber Hololive 

Indonesia 

c. Mendeskripsikan bentuk hiponim pada Virtual Youtuber Hololive 

Indonesia. 

d. Mendeskripsikan pengimplikasian relasi makna leksikal pada Virtual 

Youtuber Hololive Indonesia terhadap pembelajaran bahasa Indonesia 

1.4 Batasan Masalah 

 Penelitian ini membahas tentang makna leksikal yang berfokus pada bentuk 

makna leksikal (sinonim, antonim, dan hiponimi) dalam sebuah penuturan 

kemudian dianalisis dan diklasifikasikan sebagai relasi makna. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi banyak manfaat bagi para 

pembaca, antara lain sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoretis 

   Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan dan referensi bagi para pembaca dalam memperkaya dan 

memperdalam ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang semantik 

berupa relasi makna leksikal.  
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1.5.2 Manfaat Praktis 

  Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membawa 

banyak manfaat bagi para pembacanya, seperti:  

1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan menjadi 

referensi atau perbandingan data, khususnya mengenai penelitian 

relasi makna leksikal dalam Virtual Youtuber Hololive Indonesia 

2. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

pembelajaran atau materi, baik materi teks artikel ilmiah populer, 

maupun sebagai latihan penguasaan kosa kata  

3. Bagi tenaga pendidik, penelitian ini diharapkan menjadi referensi 

dalam metode mengajar atau memberi tugas agar tidak monoton, 

khususnya pada pembelajaran teks artikel ilmiah populer. 
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